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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya suatu keadaan masyarakat
dimana dalam hal perkawinannya masih mempercayai adanya adat memberi
Jujuran sebelum melaksanakan perkawinan, Jujuran adalah sesuatu yang di
wajibkan, yang mana kewajiban adat Jujuran di anggap oleh sebagian besar pihak
laki-laki adalah memberatkan karena besarnya uang Jujuran yang di minta, dalam
syariat Islam hal tersebut merupakan hal yang masih perlu ditinjau lebih jauh,
terutama dalam hal penentuan Jujuran. Sehingga menarik dikaji untuk
mengetahui seperti apa pandangan tokoh agama.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana Praktik penentuan Jujuran dalam adat
Dayak Kalimantan Tengah? 2) Bagaimana pandangan tokoh agama setempat
mengenai Hukum Islam terhadap tradisi Jujuran pada adat Dayak Kalimantan
Tengah?

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis. Teknik pengumpulan data: wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data: reduksi data, paparan
dan penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan
data: perpanjangan kehadiran, meningkatkan ketekunan dan diskusi teman
sejawat.

Hasil penelitian: 1) Praktik penentuan Jujuran dalam masyarakat Dayak
di Desa Pandu Senjaya Kecamatan Pangkalan lada Kabupaten Kotawaringiun
Barat ini berbeda-beda, jumlah Jujuran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti kecantikan, jenjang Kkarir, jenjang pendidikan, dan keadaan sosial dari
pihak perempuan. Masyarakat, Dayak Kalimantan tengah pada umumnya Jujuran
antara 40 juta sampai 80 juta, namun ada juga selain membayar Jujuran pihak
laki-laki juga harus menyediakan tanah untuk calon mempelai perempuan, hal
demikian di anggap oleh sebagian masyarakat mempersulit pernikahan. 2)
Pandangan tokoh agama setempat mengenai adat Jujuran terbagi dua kategori.
Pertama, pandangan tokoh agama bahwa adat Jujuran dibolehkan Jujuran di
giyaskan dengan mahar, dalam Islam tidak menetapkan kadar besar kecilnya
mahar karena adanya perbedaan dalam kemampuan. Kedua, pandangan tokoh
agama bahwa adat Jujuran tidak diperbolehkan dalam Islam karena dalam ajaran
agama Islam sangat dianjurkan mempermudah pernikahan, Sedangkan Jujuran
akan mempersulit pihak laki-laki yang akan menikahi perempuan dikarenakan
takut akan besarnya nilai Jujuran yang ditentukan oleh pihak perempuan.
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This research is motivated by the existence of a community situation
where in terms of marriage they still believe in the custom of giving honesty
before carrying out marriage, honesty is something that is mandatory, where the
customary obligation of honesty is considered by most men to be burdensome
because of the amount of honest money requested, in Islamic law this is
something that still needs to be reviewed further, especially in terms of
determining honesty. So it is interesting to study to find out what the views of
religious leaders are.

Problem formulation: 1) How is the practice of determining honesty in the
Dayak customs of Central Kalimantan? 2) What are the views of local religious
leaders regarding Islamic Law on the Honesty in Central Kalimantan Dayak
customs?

This type of research is field research with a qualitative approach with
descriptive analysis method. Data collection techniques: in-depth interviews,
observation and documentation. Data analysis techniques: data reduction,
exposure and presentation of data and drawing conclusions. Techniques for
checking the validity of the data: extension of attendance, increasing persistence
and peer discussion.

The results of the study: 1) The practice of determining honesty in the
Dayak community in Pandu Senjaya Village, Pangkalan Pepper District, West
Kotawaringiun Regency is different, the amount of honesty can be influenced by
several factors such as beauty, career path, education level, and social conditions
on the part of women. The community, the Dayak of Central Kalimantan are
generally honest between 40 million and 80 million, but there are also other than
paying for Honesty the men also have to provide land for the prospective bride,
this is considered by some people to make marriage difficult. 2) The views of
local religious leaders regarding the Honesty divided into two categories. First,
the view of religious leaders that qiyased allowed . Honesty with a dowry, in
Islam it does not stipulate the size of the dowry due to differences in abilities.
Second, the view of religious leaders that honesty is not allowed in Islam because
in Islamic teachings it is highly recommended to facilitate marriage, while
honesty will make it difficult for men who will marry women because they are
afraid of the value of honesty determined by women.
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